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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi dan kesejahteraan terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kota Surabaya. Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional dengan sampel 82 guru. Teori 

yang digunakan meliputi teori kompetensi dari Spencer, 

kesejahteraan dari Collie, dan kinerja guru dari Castetter. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala 

Likert 1–4. Analisis data menggunakan uji regresi linear 

sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru, dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Kesejahteraan juga 

memiliki pengaruh signifikan dengan nilai yang sama. Secara 

simultan, kompetensi dan kesejahteraan bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SD Negeri 

Kota Surabaya. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kompetensi dan kesejahteraan guru dapat mendorong kinerja 

yang lebih optimal. 
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1. PERKENALAN 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk individu berkualitas dan berkontribusi terhadap 

tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 yang menekankan 

pendidikan inklusif dan berkualitas (Bahar dkk., 2022). Namun, kualitas pendidikan di Indonesia 

masih tergolong rendah, terbukti dari peringkat global Indonesia yang berada di posisi ke-67 dari 203 

negara pada 2023 (Worldtop20.org). Berbagai faktor mempengaruhi kualitas pendidikan, salah satunya 

adalah kinerja guru (Muhaemin & Umar, 2022). Guru memiliki peran sentral dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan (Zein, 2016). Kinerja guru mencerminkan efektivitas dan dampaknya 

terhadap proses pembelajaran (Suharsaputra, 2010). Berdasarkan data Neraca Pendidikan Daerah 2019, 

kualitas guru masih dalam kategori cukup dan memerlukan peningkatan. Menurut Castetter (1996), 

faktor yang mempengaruhi kinerja guru meliputi faktor individu, organisasi, dan lingkungan 

eksternal, seperti kompetensi dan kesejahteraan. 
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Kompetensi guru, menurut Spencer (1993), merupakan karakteristik mendasar yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, dan motif. Data UKG 2019 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata guru SD (54,8) masih di bawah standar, menandakan perlunya peningkatan kompetensi. 

Kompetensi yang tinggi berkontribusi pada pengelolaan kelas dan pembelajaran yang efektif (Kurnia 

dkk., 2023). Selain kompetensi, kesejahteraan juga menjadi faktor penting. Menurut Collie (2014), 

kesejahteraan guru mencakup perasaan terlibat, terbuka, dan berfungsi optimal di tempat kerja. 

Indikator kesejahteraan meliputi beban kerja, hubungan dengan organisasi, serta kepuasan kerja yang 

dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, dan peluang pengembangan diri (Perdani dkk., 2019; Widayati 

dkk., 2020). Pelatihan menjadi salah satu upaya peningkatan kompetensi dan kesejahteraan, namun 

partisipasi guru dalam pelatihan mengalami penurunan signifikan (BPS, 2019). 

Ironisnya, sertifikasi dan tunjangan belum sepenuhnya menjamin peningkatan kinerja guru 

(Yusrizal dkk., 2013). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor, termasuk motivasi dan dukungan institusi (Rasyid dkk., 2020). 

Berdasarkan keterkaitan teori dan hasil penelitian sebelumnya, serta minimnya penelitian serupa 

khususnya di lingkungan SD Negeri Kota Surabaya, maka penting dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Kompetensi dan Kesejahteraan terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kota 

Surabaya.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

pendidikan dan strategi peningkatan kualitas kinerja guru. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua 

variabel independen, yaitu kompetensi dan kesejahteraan, terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

guru (Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif korelasional memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

kekuatan hubungan antar variabel serta sejauh mana variabel bebas dapat mempengaruhi variabel 

terikat. Desain penelitian yang digunakan adalah survei, di mana data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kota 

Surabaya. Lokasi penelitian difokuskan pada SDN di wilayah pusat Kota Surabaya, dengan jumlah 

sampel sebanyak 77 guru yang ditentukan melalui teknik cluster random sampling. Teknik ini dipilih 

karena mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti status sebagai guru tetap dan pengalaman kerja 

minimal satu tahun, sehingga diharapkan responden memiliki pemahaman yang memadai terhadap 

topik penelitian (Arikunto, 2010). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan 

indikator teori kompetensi dari Spencer dan Spencer (1993), teori kesejahteraan dari Collie (2014), dan 

teori kinerja guru dari Castetter (1996). Angket menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu: 1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju (Sugiyono, 2019). Variabel kompetensi 

mencakup lima indikator: pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, dan motif. Kesejahteraan 

mencakup tujuh indikator: workload well-being, organizational well-being, student interaction well-

being, teacher stress, job satisfaction, general well-being, dan sociodemographic. Sementara kinerja 

guru dilihat dari tiga aspek utama yaitu faktor individu, organisasi, dan lingkungan eksternal. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment, sedangkan 

uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa 

seluruh item dalam angket memenuhi kriteria valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik parametrik. Uji regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

terpisah terhadap variabel dependen, sedangkan regresi linier berganda digunakan untuk 
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menganalisis pengaruh kedua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1. Temuan 

Deskripsi Demografis Responden 

Penelitian ini melibatkan 79 responden guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya dengan latar 

belakang demografi yang beragam. Mayoritas responden berasal dari SDN Dr. Sutomo V (45,6%), 

diikuti SDN Jepara I (31,6%), SDN Ketabang I (13,9%), dan SDN Simokerto VI (8,9%). Dari segi jenis 

kelamin, guru perempuan mendominasi dengan 81% dari total responden, sedangkan guru laki-laki 

hanya 19%. Untuk status kepegawaian, sebagian besar responden berstatus PNS (54,4%), diikuti P3K 

(39,2%) dan honorer (6,3%). Berdasarkan masa kerja, mayoritas guru (60,8%) memiliki pengalaman 

mengajar lebih dari 10 tahun, sementara sisanya terbagi dalam kategori 0–3 tahun (20,3%), 4–6 tahun 

(13,9%), dan 7–9 tahun (5,1%). Data ini memberikan gambaran karakteristik responden yang mewakili 

variasi dari berbagai aspek penting dalam penelitian. 

Hasil Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.5, hasil uji normalitas dengan Monte Carlo menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,078. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi, sehingga data layak untuk digunakan dalam analisis statistik parametrik lanjutan. 

2) Uji Linearitas 

             Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Kompetensi (X1) dan Kinerja (Y)  
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Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel X1 dan Y pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,383 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel kompetensi (X1) dan kinerja guru (Y). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi 

linearitas.  

           Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Kesejahteraan (X2) dan Kinerja (Y) 

 

 

 

 

3) Uji Multikolinearitas 

             Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Coefficient, variabel Kompetensi (X1) memiliki 

nilai Tolerance 0,222 > 0,1 dan VIF 4,496 < 10, sedangkan variabel Kesejahteraan (X2) memiliki 

Tolerance 0,222 > 0,1 dan VIF 4,496 < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

korelasi yang kuat antara variabel independen, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Dengan 

demikian, model regresi dapat digunakan dengan baik tanpa adanya gangguan dari hubungan 

antar variabel bebas.  

4) Uji Heteroskedastisitas 

    Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
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Hasil Analisis Data  

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

a. Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru 

 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Y) 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Koefisien Regresi Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kompetensi (X1) memiliki pengaruh yang kuat 

dan signifikan terhadap kinerja guru (Y), dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,869 dan 

R Square sebesar 0,755, yang berarti 75,5% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh kompetensi, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan interpretasi Chin (1998), nilai R 

Square ini termasuk kategori kuat. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 4,342 + 0,619X, 

yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 poin kompetensi akan meningkatkan 

kinerja sebesar 0,619 poin. Uji t menunjukkan bahwa t hitung (14,637) > t tabel (1,991), sehingga 

H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang menegaskan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. 

 

b. Uji Pengaruh Kesejahteraan terhadap Kinerja Guru  

      Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Kesejahteraan (X2) terhadap Kinerja (Y) 

Tabel 7. Koefisien Regresi Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Y) 

 

 

      Tabel 9. Koefisien Regresi Kesejahteraan (X2) terhadap Kinerja (Y) 
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan kuat antara 

kompetensi (X1) dan kinerja guru (Y), dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,945 dan R Square 

sebesar 0,893, yang berarti 89,3% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh kompetensi, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Uji t dengan signifikansi 0,05 

menunjukkan t hitung sebesar 25,373 > t tabel 1,991, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

menegaskan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Negeri Kota Surabaya. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

                Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Berganda 

 

 

 

    Tabel 11. Hasil Uji Anova Regresi Linier Berganda  

 

 

 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

dan positif antara kompetensi dan kesejahteraan dengan kinerja guru, ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,948 dan R Square sebesar 0,899. Artinya, 89,9% variasi kinerja 

guru dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 10,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Uji F menunjukkan F hitung sebesar 337,910 > F tabel 3,11 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi dan 

kesejahteraan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD negeri di Kota 

Surabaya 

3.2. Diskusi 

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja guru (Y) di 

Sekolah Dasar Negeri Kota Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap kinerja guru. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi guru, 

semakin baik pula kinerjanya dalam menjalankan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mutakin (2015), yang menunjukkan bahwa kompetensi lebih 

berpengaruh daripada latar belakang guru. Spencer (1993) menyebutkan lima indikator kompetensi 

penting, yaitu: pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, dan motif. Dari hasil penelitian, 

indikator watak menempati posisi tertinggi, mencerminkan kepribadian positif dan profesionalisme 

guru dalam menjalankan tugas. Penelitian Damanik dkk. (2023) dan Aliq dkk. (2024) turut menegaskan 

bahwa watak yang kuat dan profesionalisme mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas guru, 

termasuk dalam komunikasi yang efektif dengan siswa dan rekan kerja (Aeni dkk., 2024). Namun, 
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indikator pengetahuan tercatat paling rendah ketercapaiannya. Hal ini menunjukkan masih perlunya 

peningkatan wawasan guru, yang menjadi dasar penting dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Penelitian Sika dkk. (2022) dan Rasmudin dkk. (2020) juga menekankan bahwa 

pengetahuan yang memadai sangat mempengaruhi kinerja guru secara positif. Kesimpulannya, 

kompetensi guru berpengaruh besar terhadap kinerja, dan peningkatan pada seluruh indikatornya, 

terutama pengetahuan, sangat penting dalam mendukung profesionalisme dan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Pengaruh Kesejahteraan (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya  

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik kompetensi maupun kesejahteraan memiliki pengaruh 

yang kuat dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Kompetensi 

yang tinggi—yang mencakup pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, dan motif—terbukti 

meningkatkan kualitas kerja guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Indikator watak menjadi 

yang paling menonjol, mencerminkan sikap profesional, etis, dan peduli terhadap siswa. Sebaliknya, 

indikator pengetahuan menunjukkan tingkat ketercapaian terendah, menandakan perlunya 

peningkatan wawasan dan pemahaman guru dalam menyampaikan materi serta merancang 

pembelajaran yang efektif. Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan 

pentingnya kompetensi dalam mendukung efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, kesejahteraan guru juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, 

mencakup aspek seperti interaksi dengan siswa, kondisi sosial-ekonomi (sociodemographic), dan 

kesejahteraan umum (general well-being). Interaksi yang positif dengan siswa dan lingkungan kerja 

yang harmonis meningkatkan motivasi serta dedikasi guru. Namun, indikator kepuasan kerja tercatat 

paling rendah, menunjukkan ketidakpuasan terhadap imbalan atau pengakuan yang diterima. General 

well-being menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi kinerja, menandakan pentingnya 

keseimbangan antara pekerjaan, kehidupan pribadi, dan kesehatan fisik maupun mental. Secara 

keseluruhan, peningkatan kompetensi dan kesejahteraan guru akan mendorong perbaikan dalam 

berbagai aspek pelaksanaan tugas, seperti perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, interaksi sosial, 

hingga evaluasi hasil belajar. 

Pengaruh Kompetensi (X1) dan Kesejahteraan (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri 

di Kota Surabaya  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi (X1) dan kesejahteraan (X2) 

secara simultan terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Negeri Kota Surabaya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti 

bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kompetensi guru yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, dan motif terbukti meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan interaksi dengan siswa. Guru yang kompeten mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Sementara itu, kesejahteraan guru yang 

meliputi aspek finansial, lingkungan kerja, dan keseimbangan hidup, turut mendukung motivasi, 

dedikasi, serta profesionalisme dalam menjalankan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa kompetensi 

dan kesejahteraan merupakan faktor penentu kinerja guru. Kompetensi yang tinggi memungkinkan 

guru mengelola kelas dan membimbing siswa secara optimal, sementara kesejahteraan yang baik, 

termasuk insentif finansial dan lingkungan kerja yang kondusif, berkontribusi langsung terhadap 

semangat dan kualitas kerja guru. Kombinasi antara keduanya menciptakan sinergi yang mendukung 

terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan proses pembelajaran yang berkualitas. Dengan 
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demikian, peningkatan kompetensi dan kesejahteraan guru menjadi kunci utama dalam mendorong 

kinerja optimal dan pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik. 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan kesejahteraan secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Guru 

yang memiliki kompetensi tinggi—yang mencakup pengetahuan, keterampilan, konsep diri, watak, 

dan motif—mampu menjalankan tugasnya dengan lebih efektif, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi pembelajaran. Kompetensi yang baik juga meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola 

kelas, menyampaikan materi ajar, serta menjalin interaksi yang positif dengan siswa, yang semuanya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, kesejahteraan guru juga berperan penting dalam mendukung kinerja. Guru yang merasa 

sejahtera secara finansial, emosional, dan sosial cenderung memiliki motivasi yang tinggi, semangat 

kerja yang kuat, serta dedikasi dalam menjalankan profesinya. Aspek-aspek kesejahteraan seperti 

lingkungan kerja yang nyaman, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta adanya 

dukungan dari lembaga pendidikan, berkontribusi besar terhadap pencapaian kinerja yang optimal. 

Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru dapat dicapai melalui penguatan kompetensi sekaligus 

pemenuhan kesejahteraan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam proses penyusunan penelitian ini. Ucapan terima kasih secara 
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motivasi yang sangat berarti selama proses penelitian berlangsung. Penulis juga mengucapkan terima kasih 
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telah bersedia menjadi responden dan memberikan data yang diperlukan. Tak lupa, penulis berterima kasih 

kepada keluarga dan sahabat atas doa dan dukungan moril yang senantiasa diberikan. Semoga penelitian ini dapat 
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guru melalui penguatan kompetensi dan kesejahteraan. 

 

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses 
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